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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan signifikan yang disebabkan oleh 

perubahan iklim di Kota Palembang, yang telah mengalami variasi curah hujan yang cukup 

besar dengan dampak yang signifikan selama periode 1999 hingga 2010. Penelitian ini 

berfokus pada pengembangan model prediktif menggunakan Recurrent Neural Network 

(RNN) untuk meramalkan curah hujan di Palembang dari 4 Februari 2023 hingga 4 

Februari 2028. Pemanfaatan data dari NASA POWER (2002-2023) memberikan landasan 

yang kuat, melibatkan parameter seperti curah hujan, kelembapan udara, kecepatan angin, 

dan tekanan udara. Model RNN dievaluasi menggunakan metrik Mean Absolute Error 

(MAE) dan Kuadrat untuk mengukur akurasinya. Penelitian ini menghasilkan model RNN 

dengan tingkat akurasi 95% dan Mean Absolute Error (MAE) sebesar 4,49, yang 

menunjukkan akurasi yang baik dalam memprediksi curah hujan. 

Kata Kunci : Palembang, Recurrent Neural Network, Curah Hujan, Perubahan Iklim. 
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ABSTRACT  

This research aims to address t he significant challenges caused by climate change in 

Palembang City, which has experienced substantial variations in rainfall with significant 

impacts during the period from 1999 to 2010. This research focuses on developing a 

predictive model using a Recurrent Neural Network (RNN) to forecast rainfall in 

Palembang from February 4, 2023 to February 4, 2028. The utilization of data from NASA 

POWER (2002-2023) provides a strong foundation, involving parameters such as rainfall, 

air humidity, wind speed, and air pressure. The RNN model is evaluated using the Mean 

Absolute Error (MAE) and Square metrics to measure its accuracy. This research yields an 

RNN model with an accuracy rate of 95% and a Mean Absolute Error (MAE) of 4.49, 

indicating good accuracy in predicting rainfall. 

Keywords : Palembang, Recurrent Neural Network, Rainfall , Climate Change. 
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BAB I                                                                                                                 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

      Cuaca merupakan kondisi yang terjadi pada suatu wilayah ataupun daerah 

dengan keadaan udara yang relative sempit, biasanya dalam skala waktu harian, 

mingguan atau tahunan. Terdapat faktor  yang mempengharui kondisi cuaca pada 

saat tertentu, misalnya suhu, kecepatan angin, tekanan udara ataupun kelembapan 

dan banyak faktor yang lainnya (Panggabean et al., 2021). Curah hujan termasuk 

salah satu contoh dari kondisi cuaca yang terjadi karena adanya faktor suhu, 

kecepatan angin dan tekanan udara. Pada dasarnya hujan merupakan proses 

jatuhnya air dari atmosfer ke permukaan bumi yang memiliki intensitas hujan yang 

beragam, sehingga pada hakikatnya pengertian curah hujan itu sendiri adalah 

banyaknya air hujan yang terjadi pada suatu daerah dengan satuan milimeter (mm) 

sebagai satuan untuk mengukur curah hujan pada kondisi dan waktu tertentu 

(Rahmawati, 2022). Data curah hujan dapat di peroleh pada Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika khususnya di Statiun Sultan Mahmud Bararudin II Kota 

Palembang dan website NASA POWER (National Aeronautics and Space 

Administration The Power Of Worldwide Energy Resources). BMKG dan NASA 

POWER dapat menghasilkan data curah hujan yang cukup lengkap untuk setiap 

waktunya. Oleh karena itu, perubahan iklim di Kota Palembang memiliki variasi 

intensitas curah hujan. 

       Perubahan iklim yang terjadi di Kota Palembang membuat wilayah ini sering 

mengalami perubahan ekstrem, termasuk dalam curah hujan yang tidak menentu. 

Dengan tingkat variabilitas curah hujan yang bervariasi secara ekstrem inilah, yang 

bisa menyebabkan bencana berupa banjir yang tidak dapat dihindari (Ariska et al., 

2022). Berdasarkan hasil dari analisa perbandingan curah hujan ekstrem dengan 

hasil data satelit TRMM dan observasi dari tahun 1999 – 2010 menghasilkan curah 

hujan ekstem di kota Palembang mencapai 99 mm dengan jumlah kejadian dalam 

1 tahun sebanyak 5 kali (Marpaung et al., 2012). Kota Palembang terletak di 

provinsi Sumatera Selatan yang memiliki iklim yang beragam dan musim yang kuat 
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sepanjang tahun. Dalam periode 40 tahun terakhir BMKG mencatat suhu 

maksimum dan minimum di Kota Palembang mengalami tantangan ekstrem terkait 

cuaca. Musin kemarau ekstrem terjadi pada tahun 2019 yang dimulai pada bulan 

Juli hingga Agustus yang dimana pada bulan tersebut tidak mengalami hujan sama 

sekali yang mengakibatkan kondisi kebakaran hutan yang tidak bisa dikendalikan. 

Kondisi hujan yang ada di Kota Palembang termasuk salah satu wilayah yang 

mengalami curah hujan ekstrem yang mengakibatkan kondisi banjir di wilayah ini, 

khususnya di daerah yang dekat dengan perairan Sungai bahkan di Kota sekalipun 

banjir tidak bisa diatasi dengan baik. Variabilitas cuaca yang ekstrem telah membuat 

wilayah ini menjadi salah satu wilayah yang paling rentan terhadap bencana 

hidrometeorologi (Ariska et al., 2022). Oleh karena itu, untuk mengetahui jumlah 

curah hujan yang akan terjadi di wilayah ini dengan nilai intensitas hujan 

berdasarkan waktu yang akan datang, maka diperluhkan proses prediksi atau 

peramalan mengenai intensitas curah hujan yang akan terjadi. Proses prediksi 

dilakukan dengan menggunakan data historis yang berasal dari NASA POWER ( 

National Aeronautics and Space Administration The Power Of Worldwide Energy 

Resources) pada tahun 2002 – 2023. Salah satu metode prediksi yang sering 

digunakan untuk melakukan proses prediksi dengan rentan waktu dan interval 

tertentu adalah Recurrent Neural Network (RNN).  

      Berdasarkan dari penelitian terdahulu mengenai prediksi curah hujan 

menggunakan Recurrent Neural Network (Badriyah et al., 2022) memiliki hasil  

Mean Absolute Error (MAE) sebesar 0.5 yang menunjukkan hasil kurang optimal 

dalam melakukan proses prediksi. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan jumlah data 

yang hanya mencakup periode 5 tahun, sehingga volume dataset yang tersedia 

terbatas, akibatnya proses pelatihan dan pengujian model tidak mendapatkan data 

yang cukup untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat. Hasil yang sama 

dilakukan pada penelitian sebelumnya yang dimana memiliki keterbatasan jumlah 

data yang digunakan dengan menggunakan data harian curah hujan dari tahun 2015 

– 2020 sehingga hasil akurasi pada R Square mencapai 61.39%. Hasil ini termasuk 

dalam kategori cukup dalam melakukan proses prediksi curah hujan walaupun hasil 

yang didapatkan belum maksimal (Devi et al., 2022). Berbeda dari dua penelitian 
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sebelumnya yang memiliki hasil baik dari kesalahan error dan tingkat akurasi yang 

masih belum maksimal. Pada penelitian yang dilakukan oleh (Hikmah et al., 2023) 

memiliki hasil akurasi yang baik  pada data training sebesar 97.61%  dan data 

testing 83.76% sehingga dari hasil ini model dapat melakukan proses prediksi curah 

hujan dengan akurat. Peramalan atau memprediksi dengan  model Recurrent Neural 

Network (RNN) dapat digunakan untuk memahami dan memprediksi data 

(Aprianto & Puspitasari, 2020). Dalam konteks prediksi curah hujan menggunakan 

Recurrent Neural Network (RNN), tiga fitur utama yang memiliki dampak 

signifikan terhadap hasil prediksi adalah kelembaban, tekanan udara dan kecepatan 

angin. Hasil prediksi curah hujan yang diperoleh melalui model ini menunjukkan 

kinerja yang baik, dengan tingkat kesesuaian yang tinggi antara data aktual dan 

hasil prediksi (Devi et.al., 2022). Dalam mengevaluasi prediksi curah hujan 

menggunakan model Recurrent Neural Network (RNN), metrik evaluasi yang 

digunakan adalah 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 dan Mean Absolute Error (MAE) yang dimana 

semakin kecil nilai  Mean Absolute Error (MAE) maka menunjukkan bahwa model 

tersebut bagus dalam melakukan prediksi. Sedangkan 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 semakin dekat 

nilainya dengan angka1, semakin baik kesesuaian antara prediksi dan nilai aktual 

(Rochmawati et al., 2021) 

1.2 Rumusan Masalah  

     Bagaimana model Recurrent Neural Network (RNN) memprediksi curah hujan 

di Kota Palembang 𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 dan Mean Absolute Error (MAE). 

1.3 Batasan Masalah 

1. Data yang digunakan berasal dari website NASA POWER pada tahun 2002-

2023 dengan parameter Curah Hujan, Kelembapan Udara, Kecepatan 

Angin, Tekanan Udara, dan Rentang Kecepatan  Angin. 

2. Metode yang digunakan yaitu Recurrent Neural Network (RNN) dan Mean 

Absolute Error (MAE) dan𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 untuk evaluasi hasil pada model. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

       Menerapkan model Recurrent Neural Network (RNN) untuk melakukan 

prediksi curah hujan di kota Palembang selama 4 tahun dari 02 – 04 -2023 sampai 

02 – 04 – 2028 dengan evaluasi hasil  pada Mean Absolute Error (MAE) dan 

𝑅 𝑆𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Memberihkan pengetahuan mengenai Recurrent Neural Network (RNN) 

dalam memprediksi curah hujan. 

2. Dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai Model 

Recurrent Neural Network (RNN). 
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